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QUARTER LIFE CRISIS PADA EMERGING ADULTHOOD DITINJAU
DARI KELEKATAN AMAN ORANG TUA

Intisari

Quarter life crisis merupakan suatu krisis emosi yang kerap terjadi pada fase
peralihan dari remaja menuju dewasa atau disebut dengan emerging adulthood.
Krisis ini identik dengan adanya perasaan terjebak, bingung akan kepastian masa
depan, ragu dengan pilihan yang diambil serta merasa terancam akan berbagai
tekanan yang dirasakan. Maka dari itu pentingnya individu memiliki bekal untuk
menghadapai krisis agar tidak terlalu lama terjebak, dalam hal ini dukungan
keluarga juga dapat membantu individu mengatasi krisis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kelekatan aman orang tua terhadap quarter
life crisis pada individu yang sedang berada pada tahap emerging adulthood.
Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 192 responden dengan kriteria
usia 18 hingga 29 tahun. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan
skala alat ukur yaitu skala kelekatan aman orang tua yang mengadopsi dari IPPA
(Inventory of Parent and Peer Attachment) yang disusun oleh Amrsden dan
Greenberg pada tahun 1987 dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
peneliti serta skala quarter life crisis yang disusun sendiri oleh peneliti. Sampel
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik accidental sampling dan
metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
hipotesis mayor dan minor. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis
mayor diterima yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan
aman orang tua dengan quarter life crisis yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat kelekatan aman orang tua maka akan semakin rendah tingkat quarter life
crisis, begitu pula sebaliknya. Pada analisis ini peneliti juga menambahkan
variabel demografi yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, tempat
tinggal, status hubungan romantis, status pernikahan orang tua dan kondisi orang
tua. Namun setelah ditambahkan variabel demografi, hasil menunjukkan hanya
faktor usia yang memiliki hubungan signifikan dengan quarter life crisis.
Selanjutnya, untuk hipotesis minor dalam penelitian ini adalah melihat hubungan
antar aspek kelekatan aman orang tua yaitu kepercayaan, komunikasi dan
keterasingan terhadap quarter life crisis dan ditemukan hasil bahwa hanya
keterasingan dan komunikasi yang memiliki pengaruh terhadap quarter life
crisis.

Kata Kunci : Kelekatan Aman Orang Tua, Quarter Life Crisis, Emerging
Adulthood



QUARTER LIFE CRISIS IN EMERGING ADULTHOOD VIEWED
FROM PARENT’S SECURE ATTACHMENT

Abstract

Quarter life crisis is an emotional crisis that often occurs in the transition phase
from adolescence to adulthood or is called emerging adulthood. This crisis is
synonymous with a feeling of being trapped, confused about the certainty of the
future, doubtful about the choices taken and feeling threatened by the various
pressures that are felt. Therefore it is important for individuals to have the
provisions to deal with crises so that they are not trapped for too long, in this case
family support can also help individuals overcome crises. This study aims to
determine the relationship between parental secure attachment to quarter life
crises in individuals who are in the emerging adulthood stage. The subjects in
this study amounted to 192 respondents with age criteria of 18 to 29 years. The
data in this study were collected using a measuring instrument scale, namely the
safety attachment scale of adopting parents from IPPA (Inventory of Parent and
Peer Attachment) compiled by Amrsden and Greenberg in 1987 and translated
into Indonesian by researchers as well as the quarter life crisis scale which
compiled by the researchers themselves. The sample in this study was taken using
the accidental sampling technique and the data analysis method used multiple
linear regression analysis for the major and minor hypotheses. The results of this
study found that the major hypothesis was accepted, namely that there was a
significant negative relationship between parental secure attachment and quarter
life crisis, which means that the higher the level of secure attachment of parents,
the lower the level of quarter life crisis, and vice versa. In this analysis the
researcher also added demographic variables, namely age, gender, education,
occupation, place of residence, romantic relationship status, parents’ marital
status and parents' condition. However, after adding the demographic variables,
the results show that only the age factor has a significant relationship with the
quarter life crisis. Furthermore, for the minor hypothesis in this study is to look
at the relationship between aspects of parental attachment, namely trust,
communication and alienation to the quarter life crisis and found results that only
alienation and communication has an influence on the quarter life crisis.

Key words : Secure Attachment, Quarter Life crisis, Emerging Adulthood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam masa perkembangan manusia, setiap individu memiliki tuntutan
untuk menyelesaikan tugas perkembangannya, diawali dengan masa kanak-
kanak, remaja, dewasa hingga lansia. Tentunya apabila individu mampu
menyelesaikan tugas perkembangannya, maka ia tidak akan mengalami
kesulitan untuk melanjutkan tugas perkembangan pada fase berikutnya (Putro,
2017), khususnya pada individu yang berada dalam rentang dewasa awal.
Istilah dewasa atau adult berasal dari kata kerja latin yang berarti tumbuh
menjadi dewasa. Sehingga dapat diasumsikan bahwa orang dewasa merupakan
seseorang yang telah selesai dengan pertumbuhan dan siap menerima
kedudukannya di masyarakat bersama orang dewasa lainnya (Hurlock,1996).

Terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan
individu dewasa awal seperti, memilih pasangan hidup, belajar hidup dengan
pasangan hidup, memulai hidup berkeluarga, mengasuh dan mendidik anak,
mengelola rumah tangga, mulai bekerja, bertanggung jawab sebagai warga
masyarakat dan warga negara, serta menemukan persahabatan dalam kelompok
sosial (Hartinah, 2008). Namun tak semua individu mampu menuntaskan tugas
perkembangannya sehingga hal ini kerap membuatnya merasa terjebak dengan
banyaknya perubahan yang terjadi sejak masa remaja menuju dewasa. Terdapat
suatu istilah perkembangan yang menggambarkan fase-fase peralihan dari
remaja menuju dewasa yang biasa disebut dengan emerging adulthood.

Emerging adulthood merupakan fase di mana remaja perlahan-lahan
berubah menjadi dewasa. Di masa ini individu dituntut untuk mencapai
kematangan secara fisik maupun seksual. Mereka juga dituntut untuk
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi, bekerja, baik secara full-time

ataupun part-time, atau bahkan melakukan keduanya. Individu pada rentang



usia 18-29 ini berada pada periode ketidakstabilan sehingga masih banyak
mengalami perubahan dan belum siap memiliki komitmen jangka panjang
(Arnett dkk., 2014).

Dilihat dari usia perkembangannya emerging adulthood sebenarnya
masuk dalam tahap dewasa awal. Menurut Hurlock (1996) masa dewasa awal
individu sudah mengalami perubahan pada fisik serta psikologis dan
menurunnya kemampuan reproduktif yang dimulai dari usia 18 hingga 40
tahun. masa dewasa awal merupakan tahap untuk mencari jati diri karena pada
masa ini individu mulai dihadapkan dengan berbagai masalah sehingga
menimbulkan ketegangan secara emosional. Yudrik Jahja (2011) dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Perkembangan mengatakan bahwa pada masa
dewasa awal individu harus bisa menopang hidupnya sendiri dan mulai lepas
bergantung pada orang tua serta masa ini merupakan periode terpanjang dalam
rentang kehidupan.

Namun, fase emerging adulthood berbeda dengan tahap perkembangan
dewasa awal. Pasalnya ketika berada di fase ini individu mengalami peralihan
dari remaja menuju dewasa dengan salah satu cirinya yaitu feeling in beetwen
atau merasa di antara. Individu tidak lagi dikatakan sebagai remaja karena ia
sudah mandiri dalam mengambil keputusan, namun di sisi lain ia juga masih
bergantung pada orang tuanya karena adanya ketidakstabilan finansial (Arini,
2021). Untuk dikatakan dewasa pun juga masih belum secara utuh dapat
menjalankan peran baru, seperti sebagai orang tua, pekerja, suami atau istri
serta adanya tuntutan sikap dan nilai baru yang sesuai dengan tugas
perkembangan (Hurlock, 1996).

Tantangan yang dialami individu di fase emerging adulthood menjadi
semakin berat seiring dengan perkembangan zaman. Terdapat perubahan
gambaran demografi yang drastis antara emerging adulthood setengah abad lalu

dengan sekarang. Dahulu, kebanyakan individu yang berada dalam usia transisi



ini telah mulai bekerja penuh waktu tepat setelah menyelesaikan pendidikan
menengah atas. Hanya sedikit di antara mereka yang mengenyam pendidikan
tinggi. Begitu pula terkait pernikahan; di masa lalu, individu telah menikah
pada usia awal dua puluhan dan menjadi orang tua setahun setelahnya. Kondisi
ini berbeda dengan masa sekarang di mana banyak individu pada yang belum
memiliki pekerjaan stabil. Alih-alih bekerja, kebanyakan mereka menempuh
pendidikan tinggi di awal usia dua puluhan dan mulai bekerja empat tahun
setelahnya. Belum lagi, persaingan kerja membuat tingkat pengangguran
semakin tinggi. Selain itu, di masa kini, tidak semua individu mampu dengan
cepat menemukan pasangan, menikah dan memiliki anak. Sehingga, tidak
jarang dari mereka yang mulai menjadi orang tua di usia 30 tahunan (Arnett,
dkk, 2014).

Alasan penundaan pernikahan ini disebabkan oleh banyaknya sistem
pekerjaan yang berubah menjadi industri. Yang mana perusahaan industri mulai
mencari pekerja yang ahli dan memiliki pengetahuan terapan untuk
menjalankan suatu alat atau mesin. Tentunya hal ini membuat usia pendidikan
juga kian lebih lama guna mendapat pendidikan yang lebih tinggi (Hamilton &
Hamilton, 2001). Selain itu era sekarang sudah memasuki revolusi industri 4.0
yang dimulai sejak awal tahun 2018 (Noor, 2018). Pada revolusi industri 4.0
mulai muncul berbagai teknologi yang mampu menggabungkan dunia biologis
dan fisik dengan dunia digital, tentunya hal ini menyumbang pengaruh pada
semua disiplin ilmu seperti pada sektor perekonomian, kapasitas tenaga kerja
dan aktivitas industri.

Perkembangan yang terjadi secara pesat ini pastinya akan mengubah
bagaimana pandangan serta cara kerja dalam dunia industri (ldris, 2018).
Perubahan pada dunia karier ini akan menimbulkan suatu tantangan dan
persiapan yang lebih matang demi mendapat pekerjaan yang stabil sehingga
persaingan kerja pun juga semakin meningkat. Persiapan inilah yang

menyebabkan beberapa individu memilih untuk menunda menikah karena juga



semakin lama masa belajar yang dibutuhkan dan perubahan nilai sosial
mengenai sistem keluarga dan pernikahan (Arini, 2021).

Emerging Adulthood dianggap sebagai volitional years atau tahun
kemauan, yang mana pada masa ini individu memiliki kesempatan paling besar
untuk mengeksplorasi identitas pada bidang cinta, pekerjaan dan pandangan
dunia. Pada awal tahap Emerging Adulthood, tepatnya di usia 18 tahun,
biasanya individu masih bergantung dan tinggal dengan orang tua ataupun
pengasuh mereka, mulai terlibat dalam hubungan romantis, dan masih
bersekolah. Selanjutnya, memasuki pertengahan hingga akhir usia 20 tahunan,
individu mulai dituntut hidup mandiri, berada dalam hubungan jangka panjang,
dan memiliki jalur karier yang jelas (Haflon dkk.,2018). Individu pada masa ini
sudah dapat dikatakan mampu mengelola masa depannya secara mandiri
(Herawati & Hidayat, 2020).

Tuntutan yang muncul di fase ini memunculkan berbagai macam
permasalahan apalagi usia 20-an seringkali ditandai ketidakstabilan emosi
(Herawati & Hidayat, 2020). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
berhasil atau tidaknya individu pada masa transisi untuk mencapai kedewasaan
yang stabil seperti sumber daya pribadi, keluarga, dan sosial yang mereka miliki
serta interaksi yang dinamis dan timbal balik yang muncul di lingkungan
mereka juga berperan sebagai faktor pendukung selama berada dalam masa
transisi (Halfon dkk., 2018). Selain itu, tuntutan-tuntutan yang harus dihadapi
individu pada masa emerging adulthood adalah tuntutan untuk menjadi

individu dewasa.

Adanya berbagai perubahan dan tantangan yang harus dihadapi dalam
masa transisi ini individu kerap merasa kebingungan akan norma-norma
karena tuntutan untuk hidup secara mandiri sehingga tak jarang dapat
menyebabkan stres serta mengalami krisis. Inilah yang disebut dengan

Quarter Life Crisis, sebuah krisis emosi yang terjadi pada individu dengan



adanya perasa terisolasi, meragukan kompetensi dan dirinya sendiri, takut
pada kegagalan dalam menghadapi masa depan (Atwood & Scholtz, 2008 ).
Menurut Robbins dan Wilner (2001) Quarter life cisis dapat dialami oleh
individu yang berada dalam proses emerging adulthood yang diakibatkan oleh
ketidaksiapan mereka saat berada pada masa peralihan remaja menuju dewasa
(Artiningsih & Savira, 2021). Terdapat tiga aspek yang dialami individu
ketika mengalami quarter life crisis di antaranya yaitu ketidakstabilan emosi
akibat perubahan yang terjadi, ketidakpuasan terhadap pilihan yang diambil,
dan merasa terancam (Robbins & Wilner, 2001).

Ahli Psikologi Perkembangan seperti Erikson mengatakan bahwa suatu
hal yang normal dan wajar ketika individu pada masa ini mengalami suatu
krisis. Bahkan, beberapa studi yang telah dilakukan menunjukkan besarnya
prevalensi kemunculan krisis ini. Misalnya, seperti pada hasil survei yang
dilakukan Robinson dan Wrig (2013) kepada 1023 individu dewasa di UK,
ditemukan bahwa sekitar 70% individu berusia 30 tahun mengalami krisis di
usia 20-an. Begitu pun pada individu yang berusia di atas 40 tahun

menyatakan bahwa mereka mengalami krisis ketika berusia 20-an.

Meski tidak sedikit individu pada fase emerging adulthood ini yang
merasa semangat dan antusias ketika memasuki kehidupan baru (Artiningsih
& Savira, 2021), namun banyak juga yang merasa bingung ketika harus
dihadapkan dengan banyaknya pilihan dalam hidup sehingga dapat
menimbulkan rasa stres, cemas dan hampa (Martin, 2016). Krisis ini dapat
terjadi karena tujuan hidup yang belum jelas dan sesuai dengan nilai yang ada
sehingga membuat individu menjadi terjebak dalam kebingungan ketika
memilih jalan hidup, hal ini mampu memberikan tekanan tersendiri bagi
individu (Karpika & Segel, 2021).



Pada fase emerging adulthood, individu merasa ini merupakan masa
yang sulit dikarenakan adanya keraguan dan kegelisahan dalam menghadapi
serta mengatasi segala tantangan yang muncul. Namun, ketika individu dapat
menangani hal tersebut dengan baik maka individu juga mampu melewatinya
dengan baik dan meraih kestabilan emosi sebagai individu dewasa (Karpika
& Segel, 2021).

Tentunya respon tiap individu dalam menghadapi quarter life crisis
akan berbeda-berbeda, adapun ciri-ciri individu yang mengalami quarter life
crisis adalah sebagai berikut adanya kekhawatiran mengenai masa depan dan
perbedaan pendapat dengan orang tua, kerap mempertanyakan arah hidupnya,
merasa gagal dan tertinggal dengan teman-temanya yang membuat
kepercayaan dirinya menurun (Karpika & Segel, 2021).

Quarter life crisis yang dialami seseorang biasa akan melewati beberapa
fase, menurut Robinson dan Wrig (2013) mengatakan bahwa individu
mulanya merasa terjebak oleh beberapa pilihan seperti hubungan atau karier.
Setelah itu, individu mulai memisahkan diri dari kesehariannya dan
merenungi serta mengeksplorasi mengenai kehidupan yang baru. Apabila
sudah menemukan apa yang ia inginkan, individu akan membangun kembali
kehidupan baru yang lebih stabil (Robinson & Wright, 2013).

Adanya harapan yang tinggi akan kehidupan dimasa mendatang seperti
pada bidang karier dan relasi, sering kali membawa perasaan kecewa karena
realita yang ditemui ternyata berbeda dengan harapan yang dibawa selama ini,
hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan individu mengalami
quarter life crisis (Stapleton, 2012). Tentunya hal ini dapat menimbulkan stres
terutama pada sektor pekerjaan dan hubungan memiliki kontribusi besar
terhadap quarter life crisis pada dewasa awal (Robinson & Wright, 2013).



Berdasarkan data demografi yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan oleh Herawati dan Hidayat di Pekanbaru, banyak individu yang
berada dalam usia dewasa awal masih belum memiliki pekerjaan sehingga hal
tersebut menyebabkan quarter life crisis. Selain itu pada teori psikososial
Erikson (1950) menyatakan bahwa pada usia emerging adulthood terdapat
tahap perkembangan yaitu keintiman vs isolasi (intimacy versus isolation) di
mana pada tahap ini hubungan menjadi hal utama. Individu sudah mulai
memiliki hubungan yang intim hanya dengan orang-orang terdekatnya,
apabila individu belum mampu membangun relasi yang baik dengan orang
lain maka ia akan merasa terisolasi (Herawati & Hidayat, 2020).

Selain dihadapkan dengan persoalan mengenai karier atau relasi serta
kehidupan sosial, quarter life crisis juga dapat disebabkan karena tekanan dari
keluarga. Dalam hal ini faktor keluarga juga memainkan peran besar mengenai
bagaimana individu memandang masalahnya. Tekanan ini memicu munculnya
emosi-emosi negatif sehingga membuat individu memandang negatif terhadap
dirinya sendiri, walaupun dalam diri individu tersebut masih banyak hal-hal
positif yang dapat dikembangkan, namun hanya saja ia tidak menyadari hal
tersebut dan produktivitas serta fungsi sosialnya menjadi terganggu (Rahmania
& Tasaufi, 2020).

Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yang memiliki
kedudukan yang penting karena dalam keluarga terjadi pembentukan psikis,
spiritual dan sosial bagi anak serta pendidikan pertama juga muncul dari
keluarga, sehingga kasih sayang pertama yang diterima oleh anak berasal dari
orang tua. Tentunya dengan adanya ikatan sosial yang hangat dan baik akan
memberikan perasaan aman pada anak, yang mana hal ini merupakan suatu
kebutuhan dasar yang harus dimiliki. Kelekatan (attachment) dengan orang tua

ini sudah terjalin sejak dalam kandungan hingga individu tumbuh menjadi



dewasa dengan gaya kelekatan yang berbeda-beda sesuai tingkat
perkembangannya. (Diananda, 2020).

Kelekatan tetap dibutuhkan pada emerging adulthood yang memiliki
fungsi sebagai pemberi rasa aman dan nyaman dalam diri seseorang, hal ini
dikarenakan pada emerging adulthood belum bisa lepas sepenuhnya dari orang
tua. Kelekatan yang aman dapat membuat individu mampu mengontrol lebih
baik emosinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diananda (2020)
mengenai keterikatan anak dengan orang tuanya dalam memperkuat
perkembangan kognitif dan harga diri, diperoleh hasil bahwa ketika anak
memiliki Kketerikatan emosional yang kuat dengan orang tuanya, mereka
mampu berempati dengan baik pada orang lain melalui bersosialisasi,
menghindari penyalahgunaan narkoba atau alkohol, dan sangat menghindari
gangguan mental seperti depresi .

Terdapat dua arah berkembangnya kelekatan yaitu antara aman dan
tidak aman. Bowbly (1988) mengatakan bahwa kelekatan aman merupakan
kualitas ikatan yang baik antara anak dengan pengasuh utama atau orang tua
yang dapat betahan sepanjang hidup manusia (Natalia & Lestari, 2015).
Mikulincer & Shaver (2007) mengungkapkan bahwa adanya kesiapan figur
lekat atau orang tua dalam membantu anak secara resposif dan sensitif dapat
menciptakan kelekatan aman bagi mereka dan mereka akan memahami dunia
itu aman karena adanya figur lekat yang selalu membantu. Armseden &
Greenberg, (1987) mengungkapkan bahwa kelekatan aman pada orang tua
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, kepercayaan, komunikasi dan

keterasingan.

Ketika menghadapi suatu peristiwa yang negatif seperti yang dialami
saat berada dalam fase quarter life crisis, perlu adanya suatu konstruk mental

yang positif untuk membantu menghadapi suatu peristiwa tersebut. Pola-pola



respon emosi dapat dipengaruhi oleh kelekatan aman orang tua di mana reaksi
individu terhadap suatu peristiwa akan berhubungan dengan memori kelekatan
orang tua (Helmi, 2004).

Kelekatan orang tua juga berpengaruh terhadap pembentukan konsep
diri seseorang. Dengan selalu tersedianya bantuan dari figur lekat akan
membuat anak memiliki keyakinan dan model metal diri yang positif dan ia
akan menjadi individu yang dapat dipercaya, penuh perhatian. Hal ini yang
membuat self-schema atau person-schema berkembang ke arah yang postif

sehingga individu mempunyai konsep diri yang matang (Helmi, 1999).

Dalam perspektif kognitif, skema didefinisikan sebagai sesuatu yang
menentukan informasi sosial yang terorganisir, bisa dirasakan dan dapat
diingat kembali. Skema dapat menarik perhatian pada informasi sosial yang
relevan, memandu struktur yang akan dinilai, dan membantu mengakses
kategori dalam ingatan, di mana skema memainkan peran penting dalam
membentuk konsep diri dan proses sosial. Dapat disimpulkan bahwa skema
mampu memberikan cara yang efisien dalam memahami diri dan
lingkungannya. Skema yang berkaitan dengan persepsi diri disebut dengan self-
schema sedangkan yang berkaitan dengan persepsi sosial disebut dengan
person schema (Helmi, 1999).

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kelekatan aman orang tua
sangat berperan penting dalam pembentukan emosi dan pembentukan konsep
diri dalam diri individu. Hal ini dapat menjadi bekal bagi individu ketika
menghadapi masa emerging adulthood yang rentan mengalami quarter life
cirisis atau krisis emosi karena tuntutan yang semakin besar dan tak jarang
bersifat menekan, sehingga hal ini membutuhkan suatu persiapan dalam
menghadapi krisis tersebut. Salah satu indikator utama dalam quarter life crisis

adalah tidak stabilnya emosi sehingga membuat individu merasa stres dan



tertekan. Apabila krisis ini tidak terselesaikan dengan baik maka hal ini dapat
memberikan suatu dampak yang serius seperti adanya kemungkinan depresi,
kurang percaya akan diri sendiri, merasa tidak berguna dan gangguan mental.
Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui bagaimana
pengaruh keterikatan orang tua pada rentang usia transisi atau emerging
adulthood dalam mengahadapi quarter life crisis.

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui hubungan
keterikatan orang tua dengan Quarter Life Crisis pada individu yang berada di
usia Emerging Adulthood.
. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
Dilakukannya Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap literasi ilmiah pada lingkup psikologi perkembangan, psikologi
klinis dan psikologi keluarga terkhusus pada pembahasan mengenai
hubungan kelekatan aman orang tua dengan Quarter Life Crisis pada
individu yang berada di usia Emerging Adulthood.
ii. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat Umum
Bagi masyarakat umum terutama yang sedang berada dalam
masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal atau dapat disebut
dengan Emerging Adulthood diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat lebih memahami mengenai hubungan quarter life crisis dengan
kelekatan aman orang tua. Emerging adulthood diharapkan mampu
membangun atau memperbaiki kualitas kelekatan yang aman dengan
orang tuanya dan memahami mengenai pola krisis yang sedang
dialami sehingga ia mampu melewati quarter life crisis dengan lebih

mudabh.
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b. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua mampu mengetahui pentingnya
membentuk kelekatan kepada anak-anak terutama individu pada usia
Emerging Adulthood yang rentan mengalami sebuah Quarter Life
Crisis.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi terkait
topik Quarter Life Crisis dengan Kelekatan Aman Orang tua pada

Emerging Adulthood.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Perlman dan Peplau
(1981)

Loneliness  merupakan
perasaan tidak
mengenakkan yang
dirasakan ketika

seseorang tidak berhasil

DiTommaso dan
Spinner (1993).
Variabel quarter

life crisis diukur

menggunakan
skala yang
disusun oleh

No. Nama Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian dan
Lokasi
Penelitian
1 Rizky Hubungan Robbins dan Wilner Metode Variabel 330 Ditemukan
Ananda Loneliness (2001) kuantitatif ~ Loneliness individu hubungan  positif
Artiningsih  dan Quarter Quarter life crisis korelasional  diukur dewasa antara  loneliness
dan Siti Ina Life  Crisis diartikan sebagai Kkrisis menggunakan awal dengan quarter life
Savira pada Dewasa identitas yang terjadi skala Social and ciris, dimana
(2021) Awal karena ketidaksiapan Emotional semakin tinggi
mereka menghadapi Loneliness Scale tingkat loneliness
proses transisi dari masa for Adults maka semakin
remaja menuju dewasa. (SELSA) oleh tinggi pula Quarter

Life Crisis yang
dialami dan
sebaliknya.
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melaksanakan hubungan peneliti
sosial  seperti  yang berdasarkan
diharapkan. aspek  quarter
life crisis dari
Robbins dan
Wilner (2001).
Farah Quarter Life Robbins dan Wilner Kuantitatif  Variabel 649 Terdapat perbedaan
Fadhilah, Crisis pada (2001) Quarter life mahasiswa tingkat quarter life
Sulasmi Mahasiswa Quarter life crisis crisis diukur di  Kota crisis berdasarkan
Sudirman & ditinjau dari merupakan istilah yang menggunakan Makassar  beberapa faktor
Arie Faktor digunakan ketika individu skala yang Yyang demografi yang
Gunawan H. Demografi memasuki usia disusun oleh berusia18- ditemukan  yaitu
Zubair seperempat abad atau peneliti 25 tahun.  jenis kelamin,
(2022) pada usia 20 tahunan di berdasarkan 7 tingkat  semester

mana  individu  terus

mengalami keraguan

tentang masa  depan
mereka.

Fischer (2008)

aspek dari
Robbins

Wilner (2001)

dan

dan relasi romantis.
Pada variabel status
pekerjaan dan
tempat tinggal tidak

ditemukan adanya
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Quarter life crisis
merupakan suatu
perasaan takut, cemas
terhadap kehidupan masa
depan, kebingungan
identitas, dan
kekecewaan atas sesuatu
yang bisa menimbulkan
respon berupa stess dan
bahkan depresi yang
muncul pada saat

individu mencapai usia

20 tahunan.
Olson-Madden (2007)
Quarter life crisis

didefinisikan sebagai
suatu fase di mana
individu ingin mencapai

serta mewujudkan

perbedaan tingkat

quarter life crisis.
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keinginannya, mimpi dan

harapan  orang  tua,

membangun karier,

membentuk identitas

yang
bagian

sesuai, menjadi

dari  kelompok
atau komunitas, memilih
pasangan, menyesuaikan
diri di lingkungan sosial
dan mengembangkan

stabilitas emosi.

Oliver C.
Robinson,
Maria
Cimporescu
&  Trevor
Thompson
(2021)

Wellbeing,
Development
al Crisis and
Residential
Status in the
After
Graduating

Year

from Higher

Robinson dan Wright
(2003) dalam Slaikeu
1990
Krisis perkembangan
adalah episode transisi
dalam kehidupan di mana
seseorang berjuang untuk

mengatasi perubahan

Longitudina
I Study
dengan tiga
fase
berulang
yang
berlangsung

selama 12

Variabel
Psychological
Wellbeing
diukur
menggunakan
The
Psychological
Wellbeing

Partisipan
merupaka
n
mahasiswa
di
Universita
s London

yang baru

Sepertiga dari
sampel melaporkan
bahwa mereka
mengalami  Kkrisis
perkembangan

dalam waktu satu
tahun setelah lulus

dari universitas.
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(Robinson
dkk., 2021)

Education : A tuntutan

12-Month
Longitudinal
Study

dan dipaksa
untuk bertahan dengan
lingkungan sosial yang
dan mencari
diri

mengeksplorasi cara-cara

baru
identitas serta
baru dalam berperilaku.
Robinson (2016)

Krisis seperempat abad
atau Quarter life cirisis
adalah ketika seseorang
transisi

pada  masa

berusaha  keluar  dari
struktur kehidupan yang
tidak stabil dan longgar
menuju  peran dewasa
yang lebih stabil seperti
memiliki hubungan

jangka panjang, tempat

bulan. Fase
pertama
berlangsung
1 bulan
setelah
individu
yang terlibat
menyelesaik
an studi
universitas
mereka.
Tahap
kedua
berlangsung
6 bulan
setelah itu.
Fase ketika

terjadi 6

Scales (PWB)
oleh Ryff dan
Keyes (1995).
Variabel Depresi
diukur
menggunakan
CESD-10
Zhang,
(2012).

Penilaian krisis

oleh
dkk

perkembangan
dinilai
menggunakan
versi retrospektif
dan definisi
krisis oleh
dan
(2013);

Robinson
Wright

menyelesa
ikan studi
sarjana
tidak
berniat

dan

melanjutk

an  studi
pascasarja

na pada
tahun

berikutnya

Fase 1
terdapat
240
partisipan,
Fase 2
terdapat
188

Mereka yang
melaporkan  Kkrisis
mendapat skor yang

jauh lebih rendah
pada wellbeing di

semua fase dan
lebih tinggi pada
tingkat depresi.

Bagi mereka yang

setelah lulus masih

tinggal bersama
orang tuanya
mendapat skor yang
secara  signifikan

lebih rendah pada
penerimaan diri dan
otonomi serta lebih
tinggi pada tingkat

depresi.
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tinggal dan pekerjaan bulan Robinson, dkk partisipan,
yang stabil. kemudian.  (2017). Fase 3
terdapat
3185
partisipan
Icha Quarter Life Revitasari (2018) Kuantitatif ~ Skala  Quarter 236 Quarter life crisis
Herawati Crisis pada Quarter life crisis  deskriptif Life Crisis yang individu yang dialami
dan Ahmad Masa Dewasa merupakan Krisis disusun oleh dewasa individu  dewasa
Hidayat Awal di seperempat abad yang peneliti awal  di awal di Pekanbaru
(2020) Pekanbaru berkaitan dengan Pekanbaru berada dalam
perkembangan kategori  sedang,
sosioemosional manusia terdapat beberapa
dalam menghadapi faktor yang
kehidupan baru seperti memengaruhi

pekerjaan, status

pernikahan, dan
perubahan pola pikir dari

remaja menuju dewasa.

quarter life crisis
adalah jenis
kelamin, status, dan
pekerjaan.

Ditemukan bahwa
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wanita yang belum
menikah dan belum
memiliki pekerjaan
paling
mengalami quarter
life

Pekanbaru

banyak

cirisis di

Afnan,
Fauzia
Tanau
(2020)

&

Relationship
of Self-
Efication
With Stress in
Students Who
Arre

Quarter Life

in the

Crisis Phase

Robbins dan Wilner,
2001

Quarter life crisis adalah
perasaan takut terhadap
kelanjutan hidup di masa

depan termasuk urusan

karier, relasi dan
kehidupan sosial pada
individu di usia 20
tahunan.

Kuantitatif
korelasional

Skala  quarter
life crisis oleh
Christine
Hassler  (2009)
yang
diterjemahkan
oleh Agustin
(2012).

Skala  Efikasi

diri yang disusun

oleh peneliti

125
mahasiswa
akhir
angkatan
2012-2015
di Fakultas
Kedoktera
n
Universita
s Lambung

Mangkurat

Terdapat hubungan

negatif antara
efikasi diri dengan
stres pada
mahasiswa  yang

sedang berada pada

fase Quarter Life

Crisis di  mana
semakin tinggi
efikasi diri maka
semakin rendah
stres pada
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Skala Stress
yang  disusun
oleh peneliti

mahasiswa  yang
berada pada fase
quarter life crisis
dan berlaku

sebaliknya

Farra Anisa Terapi

Rahmania
dan
Muhammad
Novaliant
Filsuf Taufi
(2020)

Kelompok
Suportif
untuk
Menurunkan
Quarter Life
Crisis  pada
Individu
Dewasa Awal
di Masa
Pandemi

Covid-19

Fisher, 2008
Quarter life crisis
merupakan perasaan

khawatir yang hadir atas
ketidakpastian mengenai
kehidupan ~ mendatang
seperti permasalahan

relasi, karier dan

kehidupan sosial.

Kuantitatif

group
pre-test

one

post-test

Pengumpulan
data
Quarter-Life
Crisis Diagnosis

Quiz dari
Hassler (2009).
Observasi  dan
wawancara
sebelum  terapi
(pretest),
sesudah  terapi
(posttest)  dan
pada tahap

5 orang
subjek
dengan
usia 20-25
tahun dan
memiliki
skor
quarter
life crisis
pada
kategori
sedang
hingga
tinggi

Terdapat perbedaan
antara
life

crisis sebelum dan

signifikan
skor quarter
sesudah intervensi
terapi  kelompok

suportif diberikan
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tindak lanjut
(follow up).
Intervensi
Menggunakan
modul intervensi
terapi kelompok

suportif oleh

Andaryati
(2018).
Alfiesyahria Peran Fisher, 2008 Kuantitatif ~ Variabel 219 Terdapat hubungan
nta Habibie, Religiusitas  Quarter life crisis adalah korelasional religiusitas mahasiswa negatif antara
Nandy terhadap perasaan khawatir akan diukur yang religiusitas dan
Agustin Quarter Life ketidakpastian mengenai menggunakan berusia 18- quarter life crisis di
Syakarofath  Crisis (QLC) kehidupan  mendatang skala yang 25 tahun mana semakin
&  Zainul pada seperti Kkarier, relasi dan dikembangkan tinggi tingkat
Anwar Mahasiswa kehidupan sosial yang oleh religiusitas individu
(2019) terjadi pada individu di Khodayarifard, maka semakin
usia 20 tahunan. dkk (2018). rendah tingkat

Suhardiyanto, 2001

quarter life crisis
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Religiusitas didefinisikan
sebagai bentuk hubungan
pribadi sosok
yang

Tuhan

konsekuensi

dengan
diyakini  yaitu
dengan
munculnya
hasrat untuk taat dan

patuh terhadap apa yang

Variabel quarter

life crisis diukur

menggunakan
skala yang
disusun oleh

Agustin (2012).

dianjurkan dan yang

dilarang-Nya.
Zehra Yeler, Quarter Life  Robins dan  Wilner Kuantitatif — Untuk mengukur 514 Hasil penelitian
Kiibra Crisisamong (2001) apakah  suatu sampel menunjukkan
Berber, Emerging Mendefinisikan Quarter Krisis terjadi penelitian  bahwa  sebagian
Hatice Adults in life crisis sebagai pasang dalam yang besar partisipan
Kiibra Turkey and surut dalam kehidupan kehidupan terdiri dari  (82%) mengalami
Ozdogan, Its bagi emerging adulthood. masyarakat 370 krisis pada
Figen Cok Relationship  Pada periode ini individu menggunakan perempua tingkatan yang
(2021) with mulai bingung tentang Crisis Screening n dan 144 Dberbeda. Terutama

Intolerance identitas mereka, merasa Questionnarire-  laki-laki mereka mengalami
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of

Uncertainty

tidak aman dalam tujuan
baik  jangka pendek
maupun panjang, labil
dalam hubungan asmara,
kehidupan keluarga dan
kehidupan kerja karena
ketidakpastian yang
melekat.

9 (CSQ-9) yang dengan
dikembangkan
oleh Petrov et al tahun.
(2019)

Adult Crisis
Episode

Restrospective
Self-Assessment

Tool

(ACERSAT)

yang

dikembangkan

oleh  Robinson

dan Wright

(2013)

digunakan untuk
menyediakan

data tentang

peristiwa yang

usia 20-35

kesulitan dalam
bidang yang
berhubungan
dengan Karier, usia,
tingkat kebahagiaan
yang dirasakan,
tingkat  kesulitan
yang dirasakan dan
intoleransi
ketidakpastian
ditentukan sebagai
prediktor krisis
yang  signifikan.
Terdapat perbedaan
yang signifikan
secara statistik
dalam intoleransi
ketidakpastian dan

tingkat krisis di
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mungkin dialami antara  kelompok

dalam  episode umur.
Krisis.

Variabel

Intoleransi

ketidakpastian

diukur

menggunakan

Intolerance  of

Uncertainty

Scale (IUS) yang

diadaptasi  dari
versi Inggris
olen Buhr dan

Dugas (2002).

9.

Firdaus

Muttagien

dan

Hubungan Bandura, 1997
Self-Efficacy
Fina dengan kepercayaan diri manusia

Quarter Life dalam menghadapi situasi

Kuantitatif

Self Efficacy merupakan korelasional

Skala Efikasi Mahasiswa

diri dan skala

175

mahasiswa Fakultas Psikologi

Quarter life Fakultas Universitas  Islam

crisis Psikologi  Negeri Maulana
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Hidayati
(2020)

Crisis  pada
Mahasiswa
Fakultas
Psikologi
Universitas
Islam Negeri
Maulana
Malik
Ibrahim
Malang
Angkatan
2015

dan masalah yang terjadi
pada kehidupan manusia.
Robbins dan Wilner,
2001

Quarter life crisis
merupakan masa transisi
yang terjadi dari remaja
kepada dewasa awal dan
individu pada masa ini
mulai mempertanyakan
kehidupan yang
sebenarnya akan dijalani.

UIN
Maulana
Malik
Ibrahim
Malang
angkatan
2015

Malik Ibrahim
Malang angkatan
2015 tidak
mengalami masalah
kedewasaan karena
memiliki self
efficacy yang
dominasi
dibandingkan
dengan quarter life

Crisis.
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10.

Nugroho
Arief
Setiawan
dan  Alfia
Zahrotu
Milati
(2022)

Hubungan
Antara
Harapan
Dengan
Quarter Life
Crisis pada
Mahasiswa
yang
Mengalami
Toxic

Relationship

Robbins
(2001)
Quarter life crisis adalah
yang
individu

dan Wilner

suatu  keadaan

dialami  oleh
pada usia dewasa awal
dengan  penggambaran
keadaan yang tidak stabil,
banyaknya pilihan yang
harus diambil, khawatir,

bahkan merasa putus asa

dalam diri.

Hurlock (1980)

Terdapat ciri-ciri  yang
terjadi pada masa

peralihan dari remaja ke
dewasa awal yaitu senang
bereksplorasi dan

bereksperimen, mandiri

Kuantitatif
Korelasiona
|

Variabel quarter
life crisis diukur
menggunakan
skala quarter life
crisis

Variabel
harapan diukur
menggunakan

skala harapan

92
Mahasisw
a
Universita
S Islam
Negeri
Raden
Intan

Lampung

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa mayoritas
mahasiswa

mengalami quarter
life crisis pada
kategori sedang di
mana perempuan
lebih  mendominasi
dibanding dengan
laki-laki. Pada
variabel  harapan

juga menunjukkan

sebagian besar
berada dalam
kategori  sedang.
Hasil analis
menunjukkan

adanya hubungan
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ekonomi, serta mandiri
membuat keputusan pada
hal pekerjaan, finansial
dan pemikiran. Ciri lain
yaitu merasa tertekan,
cemas dan segala

problematika lain.

negatif antar
variabel yang
berarti bahwa
semakin tinggi
harapan maka

semakin rendah
quarter life crisis
begitupun
sebaliknya.
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Berikut merupakan kesimpulan beserta penjelasan mengenai poin-poin keaslian
penelitian :

1. Keaslian Topik

Topik dalam penelitian ini mengenai hubungan quarter life crisis pada
emerging adulthood ditinjau dari kelekatan aman orang tua, hal ini berbeda
dengan penelitian mengenai quarter life crisis yang telah diteliti sebelumnya.
Muttagien dan Hidayati (2020) meneliti mengenai hubungan self efficacy
dengan Quarter Life Crisis. Setiawan dan Milati (2022) meneliti Hubungan
Antara Harapan Dengan Quarter Life Crisis pada mahasiswa yang mengalami
Toxic Relationship. Berber, Ozdogan dan Cok (2021) meneliti hubungan
quarter life crisis dengan intolerance dan uncertainty. Artiningsih dan Savira
(2021) meneliti mengenai hubungan loneliness dengan quarter life crisis. Dapat
dikatakan bahwa sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang membahas
quarter life crisis ditinjau dari kelekatan aman orang tua.

Keaslian Teori

Penyusunan teori diambil dari berbagai sumber yaitu jurnal serta artikel
ilmiah lainnya yang membahas mengenai kelekatan aman orang tua, quarter
life crisis, dan emerging adulthood. Untuk variabel kelekatan aman orang tua
peneliti mengambil teori milik Bowlby (1988), sedangkan untuk variabel
quarter life crisis mengambil dari teori Robbins dan Wilner (2001) dan teori
emerging adulthood diambil dari milik Arnett (2000) yang kemudian dilakukan
penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional.

Keaslian Alat Ukur

Pada variabel quarter life crisis alat ukur disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan tiga aspek dari Robbins dan Wilner (2001). Sedangkan variabel
kelekatan aman orang tua menggunakan Inventory of Parent and Peer
Attachment (IPPA) yang disusun oleh Armsden dan Greenberg (1987)
berdasarkan tiga aspek yang dicetuskannya yaitu kepercayaan, komunikasi, dan
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keterasingan. Dalam penelitian ini IPPA diterjemahkan sendiri ke dalam bahasa
Indonesia oleh peneliti dan dilakukan uji keterbacaan.
Keaslian Subjek Penelitian

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah individu yang
masuk dalam tahap emerging adulthood vaitu usia 18-29 tahun. Berbeda
dengan karakteristik responden oleh Setiawan dan Milati (2022) serta Muttagin
dan Hidayati (2020) yang menggunakan mahasiswa sebagai subjek
penelitiannya. Rahmania dan Taufi (2020) serta Artiningsih dan Savira (2021)
yang menggunakan individu pada dewasa awal untuk karakteristik subjek
penelitiannya. Mahasiswa dan dewasa awal sebenarnya masuk dalam kategori
emerging adulthood , namun dalam penelitian ini cakupannya lebih luas yaitu
siapapun individu yang berada dalam usia 18-29 tahun masuk sebagai

karakteristik subjek penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Hipotesis mayor
Hipotesis mayor pada penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana hubungan kelekatan aman orang tua dengan quarter life
crisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara keduanya, di mana hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kelekatan aman orang tua maka akan semakin rendah tingkat quarter
life crisis. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat kelekatan
aman orang tua maka akan semakin tinggi tingkat quarter life crisis.
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai uji F bersifat signifikan dengan p
< 0,05 yang memiliki arti bahwa variabel bebas kelekatan aman orang
tua berpengaruh terhadap quarter life crisis sebagai variabel terikat

secara simultan.

2. Hipotesis minor
Hipotesis minor dalam penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana hubungan antar aspek kelekatan aman orang tua yaitu
kepercayaan, komunikasi dan keterasingan berpengaruh terhadap
quarter life crisis. Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa ketiga aspek
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap quarter life
crisis dengan nilai signifikansi sebesar p < 0,05. Namun jika dilihat
secara parsial, diantara ketiga aspek tersebut hanya aspek keterasingan
dan komunikasi yang memiliki nilai signifikan. Hal ini berarti,
kepercayaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap quarter life
crisis. Terdapat hubungan yang positif antara keterasingan dan

komunikasi dengan quarter life crisis yang berarti bahwa semakin
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tinggi tingkat keterasingan serta komunikasi maka akan semakin tinggi
pula tingkat quarter life crisis dan semakin rendah tingkat keterasingan
serta komunikasi maka akan semakin rendah tingkat quarter life crisis.
3. Analisis Tambahan Demografi
Pada penelitian ini juga dilakukan analisis tambahan dengan
menambahkan variabel demografi yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, tempat tinggal, status hubungan romantis, status pernikahan
orang tua dan kondisi orang tua. Namun, hasil mengatakan bahwa hanya
faktor usia yang memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu
quarter life crisis.
B. SARAN
1. Bagi Orang Tua
Adapun saran bagi para orang tua adalah untuk dapat lebih
memperhatikan kualitas kelekatan yang dibangun dengan anak
sehingga dapat menciptakan arah kelekatan yang aman atau secure.
Tentunya dengan adanya kelekatan aman akan membuat anak menjadi
pribadi yang lebih positif dari segi konsep diri dan sosial, hal ini
tentunya akan menjadi bekal bagi anak terutama agar tidak terjebak
terlalu lama ketika sedang menghadapi quarter life crisis.
2. Bagi Emerging Adulthood
Bagi individu yang sedang berada pada fase emerging adulthood
agar dapat lebih memahami diri sendiri dengan baik dengan selalu
optimis dan mengenali sumber masalah agar tidak terlalu terjebak dalam
quarter life crisis, dikarenakan fase ini merupakan fase yang rentan
akan krisis seperti banyaknya perubahan yang terjadi serta adanya
tuntutan untuk menjadi individu dewasa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharap dapat lebih menggunakan

sumber referensi yang terbaru pada topik penelitian ini karena seiring
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berkembangnya zaman akan selalu ada pembaharuan sumber penelitian.
Penelitian ini  memiliki keterbatasan berupa kurang meratanya
demografi responden sehingga diharapkan juga untuk peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan persebaran demografi

yang lebih merata agar mendapat hasil yang lebih maksimal.
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